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Abstract: The purpose of this research was to improve writing narration skills of first grade students of SD N 1 
Klego in academic year of 2013/2014 with implementation of cooperative learning technique Paired Story 
Telling . The form of this research was Class Action Research. The research performed in two sycle, each cycle 
concist planing, implementing, observation and reflection. The subject of this research were the fourth grade 
students of SDN 1 Klego in the academic year of 2013/2014 which consist of 29 students. The technique of 
collecting data in this research are document, observation, test and interview. The technique of data validity used 
is content validity. The techniques of analyzing data used is descriptive comparative. The conclusion of the 
research is implementation of cooperative learning technique Paired Story Telling can improve writing narration 
skill of first grade students of SDN 1 Klego in academic year of 2013/2014. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa 
kelas IV SDN 1 Klego tahun pelajaran 2013/2014 melalui penerapan model kooperatif teknik bercerita 
berpasangan. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua 
sikus, setiap siklus memiliki empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Klego tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 29 
siswa. Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi, observasi, tes dan wawancara. Teknik validitas data yang 
digunakan adalah validitas isi. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif komparatif. Simpulan 
penelitian ini adalah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  teknik Bercerita Berpasangan dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi  siswa kelas IV SDN 1 Klego tahun pelajaran 2013/2014. 
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      Keterampilan dalam berbahasa terdiri da-
ri keterampilan menyimak, keterampilan ber-
bicara, keterampilan membaca dan keteram-
pilan menulis. Keterampilan tersebut saling 
berkaitan satu dengan yang lain dan tidak 
dapat dipisahkan antara satu keterampilan 
dengan keterampilan yang lainnya. Keteram-
pilan menulis merupakan satu dari empat ke-
terampilan berbahasa yang sangat penting 
yang sering kita gunakan dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu untuk media berkomunikasi 
secara tulis dengan sesama manusia. Menurut 
Slamet(2008:96) keterampilan menulis meru- 
pakan salah satu dari keterampilan berbahasa 
yang dikuasai seseorang sesudah menguasai 
keterampilan membaca, berbicara, dan me-
nyimak. Dengan menulis seseorang dapat 
mengungkapkan pikiran, gagasan, dan pe-
rasaan untuk menyampaikan maksud dan 
tujuannya. 
      Keterampilan menulis merupakan salah 
satu keterampilan berbahasa yang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
dunia pendidikan, menulis berperan besar 
untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 
karena hampir semua kegiatan tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan menulis seperti hal-
nya mencatat, membuat laporan, karya ilmi-
ah, menyalin tulisan dari papan tulis dan me-
ngarang. Melalui menulis seseorang dapat  
mengungkapkan pikiran, gagasan, dan pera-
saan untuk menyampaikan maksud dan tuju-
annya. Akan tetapi dalam menuangkan buah 
pikiran secara sistematis dan baik tidaklah 
mudah. Dalam mengarang suatu tulisan se-
seorang perlu berlatih dengan tekun dan ke-
seriusan yang tinggi. Oleh karena itu kete-
rampilan menulis karangan diajarkan di Se-
kolah Dasar untuk membekali siswa agar 
mampu dan terampil dalam menulis. 
      Berdasarkan kegiatan pengumpulan in-
formasi awal yang dilakukan peneliti di kelas 
IV SDN 1 Klego dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
masih rendah, hal ini ditunjukkan dari 29 
siswa hanya 6 atau 21,69% siswa mendapat 
nilai diatas KKM, dengan batas KKM adalah 
≥ 60. Sisanya sebanyak 23 (78,31%) siswa 
mendapatkan nilai dibawah KKM. Hal ini 
merupakan dasar yang dapat dijadikan latar 
belakang upaya peningkatan keterampilan 
menulis karangan narasi siswa kelas IV SD N 
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1 Klego, kecamatan Klego, Kabupaten Bo-
yolali tahun pelajaran 2013/2014. 
      Salah satu faktor yang mempengaruhi 
rendahnya keterampilan menulis siswa ada-
lah siswa belum mengalami pembelajaran 
bermakna yaitu dapat ditunjukkan dengan 
siswa kurang berminat dalam pembelajaran. 
Kurangnya guru dalam memanfaatkan media 
pembelajaran yang ada untuk diterapkan da-
lam pembelajaran. Salah satu cara untuk 
membantu guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran yang inovatif. Salah satu 
model yang dapat digunakan adalah model 
pembelajaran Kooperaif teknik Bercerita 
Berpasangan (Paired Story Telling). Menurut 
Lie (2007:71) teknik Bercerita Berpasangan 
dikembangkan untuk pendekatan pembela-
jaran interaktif antara siswa, pengajar dan 
bahan ajar. Isjoni (2010:114) berpendapat 
bahwa Bercerita Berpasangan merupakan 
teknik pembelajaran yang sangat sesuai un-
tuk keterampilan berbahasa. Teknik ini bisa 
digunakan dalam pengajaran membaca, me-
nulis, mendengarkan dan berbicara. Dalam 
teknik ini kegiatan membaca, menulis, men-
dengarkan dan berbicara digabungkan dan 
saling berkaitan,  teknik ini cocok digunakan 
pada bahan ajar yang bersifat naratif dan 
deskriptif. Dalam teknik ini, siswa dirang-
sang untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir dan kemampuan berimajinasi. Buah-
buah pemikiran mereka akan dihargai, se-
hingga siswa merasa makin terdorong untuk 
belajar. Selain itu, siswa dapat bekerja sama 
dengan siswa lain dalam suasana gotong 
royong dan mempunyai banyak kesempatan 
untuk mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi. 
       Penelitian ini diasumsikan dapat mening-
katkan keterampilan menulis karangan narasi 
melalui model kooperatif teknik bercerita 
berpasangan pada siswa Kelas IV SD Negeri 
1 Klego tahun pelajaran 2013/2014 
 
METODE 
      Penelitian ini dilaksanan di SD N 1 Klego 
tahun pelajaran 2013/2014 yang berlokasi di 
Desa Klego, Kecamatan Klego, Kabupaten 
Boyolali. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IV SD N 1 Klego tahun pelajaran 
2013/2014 dengan jumlah siswa sebanyak 29 
siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 
12 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan 
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 2 
pertemuan dan memiliki empat tahapan yaitu 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah dokumentasi, 
observasi, tes dan wawancara. Sedangkan 
teknik validitas data yang digunakan adalah 
validitas isi. Teknik analisis data menggu-
nakan teknik deskriptif komparatif yaitu 
membandingkan hasil nilai tes unjuk kerja 
berbicara antara pra-siklus, silkus I dan siklus 
II. 
 
HASIL 
      Berdasarkan hasil wawancara dan data 
nilai keterampilan menulis siswa yang di-
dapatkan dari guru, pada kondisi awal me-
nunjukkan bahwa keterampilan menulis nara-
si siswa masih rendah. Hal ini dapat di-
buktikan dengan data yang menunjukkan 
sebanyak 79,30% atau 23 siswa mendapatkan 
nilai dibawah KKM sebesar ≥ 60 dengan 
nilai rata-rata 46,77 dan sisanya sebanyak 
20,70% atau sebanyak 6 siswa mendapat 
nilai diatas 60. Distribusi nilai keterampilan 
menulis semester I sebelum dilaksanakan tin-
dakan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:  
 
Tabel 1. Distribusi Nilai Keterampilan 
Menulis Karangan narasi Pra-
Siklus 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 39-42 16 55,17 
2 43-46 0 0 
3 47-51 7 24,13 
4 52-55 0 0 
5 56-59 0 0 
6 60-63 6 20,70 
Jumlah    29 100 
Nilai rata-rata = 46,77 
Ketuntasan klasikal = (6/29)x100=20,70% 
 
      Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bah-
wa sebanyak 6 siswa (20,70%) dari sejumlah 
29 siswa telah mencapai batas KKM dan 
sebanyak 23 siswa (79,30%) dari sejumlah 
29 siswa belum mencapai batas KKM de-
ngan nilai rata-rata 46,77. 
      Atas dasar data dan informasi yang di-
peroleh pada pra-siklus, selanjutya dilakukan 
tindakan pada siklus I dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik berce-
  
rita berpasangan dalam pembelajaran. Data 
yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I ada-
lah sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Nilai Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi 
Siklus I 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 39-45 3 10,35 
2 46-52 9 31,03 
3 53-59 4 13,79 
4 60-66 9 31,03 
5 67-73 2 6,9 
6 74-80 2 6,9 
Jumlah    29 100 
Nilai rata-rata = 56,97 
Ketuntasan klasikal = (13/29)x100= 73,08% 
 
      Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bah-
wa sebanyak 13 siswa (44,82%) telah men-
capai batas KKM dan 16 siswa (55,18%) 
belum mencapai batas KKM dengan nilai 
rata-rata pada siklus I adalah 56,97. 
      Karena pada siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 80% siswa mendapatkan nilai kete-
rampilan menulis karangan narasi, maka pe-
nelitian dilanjutkan pada siklus II dengan 
diadakannya perbaikan atas dasar siklus I. 
Distribusi nilai keterampilan menulis narasi 
siklus II adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Nilai Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi 
Siklus II 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 44-51 4 13,79 
2 52-59 0 0 
3 60-67 14 48,28 
4 68-77 8 27,59 
5 76-83 1 3,45 
6 84-91 2 6,89 
Jumlah    29 100 
Nilai rata-rata = 65,70 
Ketuntasan klsikal = (25/29)x100 = 86,20% 
 
      Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketa-
hui bahwa sebanyak 25 siswa (86,20%) telah 
mencapai batas KKM dan 4 siswa (13,80%) 
belum mencapai KKM dengan nilai rata-rata 
pada siklus II adalah 65,70. Dengan perole-
han persentase ketuntasan klasikal keteram-
pilan menulis karangan narasi pada siklus II 
sebesar 86,20% berarti sudah mencapai in-
dikator kinerja sebesar 80%. Oleh karena itu 
peningkatan keterampilan menulis karangan 
narasi pada siswa kelas IV SD N 1 Klego 
menggunakan model kooperatif teknik ber-
cerita berpasangan telah berhasil dan dapat 
dihentikan pada siklus ini. 
 
PEMBAHASAN 
      Berdasarkan hasil perbandingan setelah 
diadakan tindakan penggunaan model koo-
peratif teknik Bercerita Berpasangan pada 
pra-siklus, siklus I dan siklus II, yang dite-
rapkan pada siswa kelas IV SD N 1 Klego, 
maka dapat diketahui bahwa model koope-
ratif teknik bercerita berpasangan dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi pada siswa kelas IV SDN 1 Klego ta-
hun pelajaran 2013/2014. 
      Peningkatan terlihat dari nilai keterampi-
lan menulis karangan narasi yang telah dila-
kukan, pada kondisi awal siswa yang menca-
pai KKM hanya 6 siswa (20,70%), siklus I 
yaitu pada penerapan model pembelajaran 
kooperatif teknik bercerita berpasangan terja-
di peningkatan persentase ketuntasan menja-
di 44,82% (13 siswa). Kemudian pada siklus 
II, dilakukan perbaikan atas dasar siklus I 
mengenai kinerja guru maupun proses pem-
belajaran yang berlangsung. Pada siklus II 
terjadi peningkatan kembali menjadi 86,20% 
(25 siswa) tuntas melebihi KKM. Data per-
bandingan nilai keterampilan menulis ka-
rangan narasi siswa dapat dilihat pada tabel 4 
berikut ini: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi 
No Keterangan 
Pra 
Siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Rata-rata nilai 46,77 56,97 65,70 
2 
Ketuntasan 
Klasikal 
20,70 44,82 86,20 
 
      Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dike-
tahui bahwa model kooperatif teknik ber-
cerita berpasangan dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis karangan narasi pada siswa 
kelas IV SDN 1 Klego tahun pelajaran 2013/ 
2014. Hal ini terlihat dari adanya peningka-
tan ketuntasan belajar siswa pada kondisi 
awal persentase ketuntasan klasikal ha-nya 
20,70% (6 siswa) dengan nilai rata-rata 46,77 
pada sikus I terjadi kenaikan persentase 
ketuntasan klasikal menjadi 44,82% (13 
  
siswa) dengan nilai rata-rata 56,97. Pada 
siklus II persentase ketuntasan klasikal naik 
menjadi 86,20% (25 siswa) dengan nilai rata-
rata 65,70. Dalam penelitian ini masih ada 4 
siswa yang belum tuntas yang kemudian 
akan dilakukan bimbingan dan remediasi. 
Sebanyak 4 siswa tidak tuntas dikarenakan 
terdapat siswa yang sebelumnya tidak 
mengalami pendidikan pra-sekolah, orang tua 
yang kurang sadar pendidikan dan faktor 
psikologis anak. 
      Peningkatan keterampilan menulis siswa 
tersebut dikarenakan adanya partisipasi aktif 
dari siswa dalam kegiatan pembelajaran serta 
terjadinya pembelajaran yang aktif dan krea-
tif yang dilaksanakan. Peningkatan keteram-
pilan menulis pada penelitian ini juga ditan-
dai dengan meningkatnya rata-rata nilai sis-
wa. Pada kondisi awal sebelum dilaksanakan 
tindakan, nilai rata-rata siswa hanya menca-
pai 46,77. Setelah pelaksanaan tindakan si-
klus I, nilai rata-rata tersebut mengalami pe-
ningkatan menjadi 56,97. Nilai rata-rata sis-
wa kelas IV tersebut kembali meningkat sete-
lah dilaksanakan tindakan siklus II menjadi 
86,20. Hal ini diperkuat oleh Sugiyanto 
(2009:53) model pembelajaran kooperatif 
teknik bercerita berpasangan dikembangkan 
untuk mencapai tiga tujuan, yaitu hasil bela-
jar akademik, penerimaan terhadap perbeda-
an individu, dan pengembangan keterampi-
lan sosial. 
      Penerapan model pembelajaran koope-
ratif teknik bercerita berpasangan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis dapat 
melatih siswa untuk berlatih mengembang-
kan kemampuan berfikir dan berimajinasi. 
Isjoni (2010:114) menjelaskan bahwa model 
pembelajaran kooperatif teknik bercerita ber-
pasangan dapat membantu siswa untuk me-
ningkatkan kemampuan berfikir dan berima-
jinasi dimana setiap buah pemikiran siswa 
selalu dihargai. Sehingga siswa akan selalu 
terdorong dan bersemangat belajar. Adanya 
variasi dalam pembelajaran yang dilaksana-
kan dapat meningkatkan kualitas dan hasil 
pembelajaran yang dilakukan, tanpa terke-
cuali keterampilan menulis karangan narasi. 
Pratiwi (2010) “Penggunaan model pembe-
lajaran kooperatif sangat cocok untuk mem-
buat pembelajaran lebih bervariasi.” 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik bercerita berpasangan un-
tuk meningkatkan keterampilan menulis ka-
rangan narasi siswa kelas IV SDN 1 Klego 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Penerapan 
model pembelajaran kooperatif teknik berce-
rita berpasangan dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis karangan narasi siswa kelas 
IV SD N 1 Klego kecamatan Klego Kabu-
paten Boyolali tahun pelajaran 2013/2014. 
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